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Abstract: The urgency of this community service is a critical endeavor to empower 

local communities to maximize the potential of tourism by leveraging local wisdom 

and enhancing their economic capacity. The objective of this service is to enhance 

the management capabilities of the Tourism Awareness Group and to broaden the 

perspective of POKDARWIS WPJ members on homestays and accommodation in 

general. The objective is to convert homestays into accommodations that adhere to 

high-quality service standards through the implementation of continuous training and 

mentoring. The WPJ Tourism Awareness Group is expected to achieve the following 

objectives: the group will effectively manage and develop at least one homestay, as 

well as the group's organizational administration, all while preserving the economic 

potential of the local community as a source of sustainable income. Consequently, it 

is anticipated that this initiative will initiate a positive cascading effect that will 

extend beyond the accommodation sector to encompass the entire local tourism 

ecosystem. 
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Abstrak: Ugensi dari pengabdian masyarakat ini adalah upaya krusial dalam 

pemberdayaan komunitas lokal guna mengoptimalkan potensi pariwisata yang 

berbasis pada kearifan lokal serta peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat. Tujuan 

pengabdian ini adalah meningkatkan wawasan para anggota POKDARWIS WPJ 

tentang homestay dan akomodasi secara umum dan untuk meningkatkan kemampuan 

manajemen Kelompok Sadar wisata. Metode yang diterapkan mencakup pelatihan 

dan pendampingan berkelanjutan, yang bertujuan untuk mentransformasi homestay 

menjadi akomodasi yang memenuhi standar kualitas pelayanan. Luaran yang 

ditargetkan adalah Kelompok sadar wisata WPJ mengembangkan dan mengelola 

homestay paling tidak satu buah dengan baik; dan juga mampu untuk melakukan 

pengelolan manajemen organisasi kelompok, sekaligus melestarikan potensi ekonomi 

masyarakat setempat untuk dijadikan sebagai sumber pendapatan yang 

berkesinambungan. Dengan demikian, inisiatif ini diharapkan dapat memicu efek 

domino positif, tidak hanya pada sektor akomodasi, tetapi juga pada keseluruhan 

ekosistem pariwisata lokal. 

 

Kata Kunci : Homestay; Desa; Pelatihan; Pendampingan; Persiapan 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Memasuki era globalisasi, peranan pariwisata semakin meningkat. Peranan pariwisata bagi negara 

untuk menghasilkan pendapatan negara sangat penting. Untuk itulah Kelompok sadar wisata memiliki 

peran dan potensi yang strategis dalam mendukung sektor penting tersebut. Hal ini dikarenakan kelompok 

sadar wisata berkontribusi langsung pada pengembangan destinasi melalui pemanfaatan keanekaragaman 
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daya tarik budaya, etnis, dan adat kebiasaan sebagai aset wisata yang berkelanjutan (Pramukti et al., 

2024).  

Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) merupakan suatu wadah yang dibentuk secara non 

formal sebagai upaya pelibatan warga sekitar yang peduli dengan pariwisata. Bahkan oleh pemerintah 

setempat diformalkan dan dilibatkan secara langsung dalam kegiatan pariwisata maupun turunannya. Di 

sini terlihat peran ganda kelompok sadar wisata ini sangat strategis dalam meningkatkan pendapatan dan 

ketahanan ekonomi menuju kesejahteraan masyarakat di pedesaan (Darmawan, 2019). 

Desa Bonjeruk Kecamatan Jonggat merupakan desa yang mayoritas penduduknya adalah petani. 

Sejak tahun 2015, desa ini sudah mencoba fokus ke pariwisata, dan ada sejumlah kelompok sadar wisata. 

Muncullah konflik di antara kelompok tersebut dan ini menyebabkan sampai saat ini pariwisata Desa 

Bonjeruk belum berkembang (Darmawan, 2019). 

Di sisi lain perkembangan zaman yang begitu cepat telah membuat lingkungan Desa Bonjeruk 

turut berubah. Desa yang tadinya fokus di pertanian saat ini dipenuhi oleh dunia usaha mulai dari usaha 

perdagangan tradisional sampai usaha perdagangan modern. Munculnya usaha modern ini terlihat dengan 

muncul Alfamart dan Indomaret di Bonjeruk. Ini jelas mulai mendesak peran usaha tradisional sekaligus 

meningkatkan tantangan untukpariwisata Bonjeruk. Ini karena pencemaran sampah rumah tangga 

meningkat dan unsur tradisional yang ditawarkan oleh Desa Bonjeruk tidak terlihat lagi dengan 

munculnya gerai- gerai usaha modern tersebut. 

Kondisi di sekitar Lombok Tengah yang menimbulkan peluang bagi Desa Bonjeruk untuk 

mengembangkan pariwisata adalah balapan internasional Moto GP yang berlangsung di Sirkut 

Internasional Pertamina Mandalika. Jumlah kedatangan wisatawan di masa Moto GP 2024, wisatawan 

yang akan menonton Moto GP membludak sampai ke akomodasi di wilayah Senggigi Lombok Barat. 

Desa Bonjeruk dapat mengembangkan Homestay versi rumahan. Mengingat jarak desa tersebut kurang 

lebih 45 menit dari lokasi Sirkut Internasional Pertamina Mandalika. Tentunya ini akan menjadi alternatif 

yang baik bagi wisatawan terutama penonton Moto GP untuk berkunjung ke lokasi balapan terwahid 

sedunia tersebut. 

Kelompok sadar wisata di Bonjeruk dari beberapa sumber terdahulu sering mendapatkan 

pembinaan dari perguruan tinggi baik negeri maupun swasta (Darmawan, 2019; Permadi, Afifi, et al., 

2020; Permadi, Oktariyani, et al., 2020; Saidah et al., 2020). Namun pembinaan ini belum menyentuh 

fasilitas akomodasi wisata di desa tersebut. Desa Bonjeruk selama ini hanya memiliki satu unit homestay 

(hasil wawancara dengan Sukri, pengelola Pokdarwis WPJ, awal Maret 2024). 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan wawasan para anggota POKDARWIS WPJ 

tentang homestay dan akomodasi secara umum dan ntuk meningkatkan kemampuan manajemen 

Kelompok Sadar wisata. Fokus kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diusulkan adalah pertama, 

Pengembangan pariwisata di Desa Bonjeruk khususnya dan di Kabupaten Lombok Tengah pada 

umumnya. Mengingat potensi wilayah, masyarakat, alam, serta adat dan budayanya Desa Bonjeruk 

seharusnya dapat menjadi desa wisata yang optimal, kedua Pengembangan akomodasi sederhana di Desa 

Bonjeruk dan ketiga, Pemberdayaan organisasi kelompok sadar wisata.  

 

METODE 

 

Khalayak Sasaran Kegiatan 

Khalayak sasaran kegiatan pengabdian ini adalah anggota Kelompok Sadar wisata WPJ di Desa 

Bonjeruk. 
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Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan ini akan dilaksanakan di Desa Bonjeruk, Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah 

pada bulan Maret 2025 sampai dengan bulan November 2025. 

 

Metode Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Analisis Kondisi Kelompok Sadar wisata WPJ di Desa Bonjeruk 

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan PRA (Participatory Rural Appraisal). 

Pendekatan PRA merupakan sekelompok pendekatan atau metode yang memungkinkan masyarakat Desa 

untuk saling berbagi, meningkatkan, dan menganalisis pengetahuan mereka tentang kondisi dan 

kehidupan Desa, serta membuat rencana dan tindakan nyata (Chambers, 1996 dalam Wibisono, 2012). 

Beberapa teknik penerapan PRA anatar lain : (a) Penelusuran Alur Sejarah, (b) Penelusuran Kebutuhan, 

(c) Analisa Mata Pencaharian, (d) Penyusunan Rencana Kegiatan, (e) Focus Group Discussion, (f) 

Pemetaan, dan lain-lain. 

 

Metode Presentasi dan Diskusi dalam Pelatihan 

Tim pengabdian kepada masyarakat akan mengadakan sebuah kegiatan pelatihan yang bertempat di 

Desa Bonjeruk dimana dalam acara ini akan diisi dengan presentasi dan ceramah dari beberapa 

narasumber yang akan memaparkan tentang Pengelolaan Kelompok Sadar wisata WPJ dengan materi 

sebagai berikut : manajemen sumber daya manusia, manajemen pemasaran online, dan manajemen 

keuangan. Para peserta kegiatan terdiri dari Anggota Kelompok Sadar wisata WPJ di Desa Bonjeruk. 

Pada akhir kegiatan Tahap I ini akan diadakan diskusi antara tim pengabdian kepada Anggota Kelompok 

Sadar wisata WPJ tentang masalah yang dihadapi dan perbaikan-perbaikan apa saja yang harus dilakukan 

demi mengembangkan POKDARWIS WPJ Dusun Bonjeruk Dalem menjadi lebih baik lagi. 

 

Metode Pendampingan 

Dalam tahap ini, tim pengabdian kepada masyarakat akan melakukan pendampingan kepada 

Kelompok Sadar wisata WPJ dengan cara rutin mendatangi kelompok tersebut agar mampu mengelola 

manajemen Kelompok Sadar wisata WPJ . 

 

Keterlibatan Mitra 

Keterlibatan mitra seperti Kelompok Sadar wisata WPJ, Pemerintah Desa Bonjeruk, Dinas 

Pariwisata Lombok Tengah, serta masyarakat desa mampu memberikan tambahan motivasi dan informasi 

dalam program pengabdian ini. Tentunya hal tersebut akan sangat bermanfaat bagi pengembangan 

Kelompok Sadar wisata WPJ. Berikut perincian peran masing-masing mitra: 

1. Kelompok Sadar wisata WPJ: sebagai mitra utama yang menyediakan peserta pelatihan dan 

pendampingan; 

2. Kewilayahan Dusun Bonjeruk Dalem: sebagai mitra utama yang menyediakan tempat untuk 

pelatihan dan pendampingan; 

3. Pemerintah Desa Bonjeruk: sebagai mitra pendukung; 

4. Dinas Pariwisata Lombok Tengah : sebagai mitra pendukung; 

5. Masyarakat Desa Bonjeruk: sebagai mitra pendukung 

 

Rancangan Evaluasi 

Kegiatan pengabdian dalam bentuk pelatihan dievaluasi melalui: 

1. Tes kemampuan awal sebelum pelaksanaan kegiatan pelatihan dilaksanakan 

2. Tanya jawab selama pelatihan berlangsung 
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3. Tes akhir untuk mengetahui keberhasilan peserta pelatihan 

 

Langkah-Langkah Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Langkah-langkah kegiatan dalam pengabdian ini melalui tahapan-tahapan berikut ini: 

1. Analisis situasi dan kondisi Kelompok Sadar wisata WPJ dengan PRA 

2. Pelatihan Manajemen Kelompok Sadar wisata WPJ 

3. Evaluasi Pendampingan Manajemen Kelompok Sadar wisata WPJ  

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Pengetahuan  

Pelatihan dan pendampingan yang telah dilaksanakan menunjukkan peningkatan signifikan pada 

pemahaman peserta mengenai standar operasional homestay, strategi pemasaran digital, dan manajemen 

keuangan sederhana. Terlebih lagi, kegiatan monitoring menunjukkan bahwa peserta berhasil 

mengimplementasikan pengetahuan tersebut dalam pembuatan konten promosi digital dan pengelolaan 

keuangan, meskipun beberapa masih merasa memerlukan latihan lebih lanjut dalam menyusun konten 

(Fitriana, 2020). Secara khusus, keterampilan pembukuan sederhana dan pemisahan keuangan pribadi 

dengan usaha homestay telah terbukti meningkatkan visibilitas arus kas dan profitabilitas, mendorong 

pemahaman yang lebih baik tentang kesehatan finansial homestay (Kistanti et al., 2024).  

Peningkatan Keterampilan 

Selain keterampilan manajemen di dalam pelatihan ini diajarkan teknik merapikan tempat tiduur di 

kamar homestay. 

Dampak Ekonomi dan Sosial di Masa Depan 

Peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat lokal menjadi tujuan utama dari program 

ini, yang diwujudkan melalui diversifikasi mata pencarian dan peningkatan nilai tambah ekonomi dari 

kegiatan pariwisata. Ini mencakup penciptaan lapangan kerja baru, baik langsung maupun tidak langsung, 

dalam sektor pariwisata serta industri pendukungnya. Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan 

homestay ini juga bertujuan untuk meminimalisir eksklusi spasial dan sosial yang sering terjadi dalam 

pembangunan pariwisata konvensional, dengan memastikan masyarakat lokal memiliki kesempatan yang 

sama untuk terlibat dan mendapatkan manfaat ekonomi. Upaya ini diharapkan dapat memperkuat 

kemitraan antara masyarakat lokal dan berbagai pemangku kepentingan dalam ekosistem pariwisata, 

menciptakan model pengembangan yang inklusif dan berkelanjutan (Suwena & Widyatmaja, 2010). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pelatihan, pendampingan, dan evaluasi program, dapat disimpulkan bahwa 

inisiatif ini telah berhasil meningkatkan kapasitas pemilik homestay di Desa Bonjeruk dalam pengelolaan, 

pemasaran, dan peningkatan kualitas layanan. Peningkatan ini terlihat dari kemampuan mereka dalam 

menerapkan praktik manajemen yang lebih terstruktur dan memanfaatkan platform digital untuk promosi, 

yang pada gilirannya meningkatkan daya saing homestay. Dampak positif dari program ini juga 

mencakup peningkatan kualitas fasilitas dan pelayanan, serta potensi kontribusi terhadap perekonomian 

lokal melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. 

 

Saran 

Untuk keberlanjutan program, disarankan adanya program pelatihan lanjutan yang berfokus pada 

inovasi  layanan di homestay, serta pembinaan terkait dengan manajemen pemasaran pariwisata seperti 

kemitraan strategis dengan operator tur dan platform pemesanan online untuk memperluas jangkauan 
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pasar. Lebih lanjut, diperlukan pembentukan ekosistem kolaboratif yang melibatkan pemerintah daerah, 

sektor swasta, dan komunitas lokal untuk memastikan sinergi dalam pengembangan destinasi dan 

keberlanjutan program-program pemberdayaan. 
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